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ABSTRAK INGGRIS

The prospects for cucumber cultivation are getting brighter along with the rate of population growth,
increased education and public nutritional awareness. One of the factors influencing the low
production of cucumber plants in Indonesia is fertilization. One of the organic fertilizers is liquid
organic fertilizer (POC) which is the result of the decomposition of organic materials. such as plant
residues, animal and human waste which are available in liquid form, POC can be interpreted as
fertilizer that is made naturally through a fermentation process. The addition of organic materials
such as liquid organic fertilizer is one of the better cultivation techniques from a technical, economic,
social and environmental perspective because it does not cause pollution and can improve the
physical, chemical and biological properties of the soil. The aim of the research is to determine the
effect of adding CMA fertilizer and Burkana biofertilizer on the growth of cucumber plants (Cucumis
Sativus L). The research was carried out using a factorial randomized block design (RAK) with two
factors studied, namely: Dosage factor for arbuscular mycorrhizal fungus biofertilizer = CMA ( P ),
consisting of 3 levels, namely: PO : 0 g/plant (control), P1 : 5 g/plant, P2 : 10 g/plant. The dosage
factor for giving burkana POC fertilizer (H), consists of 3 levels, namely: HO: 0 ml/plant, H1: 30
mi/plant, H2: 60 ml/plant. Observed variables in this study are plant height, number of leaves and
length. Fruit. The research results show that the use of arbascular mycorrhizal fungus (CMA)
fertilizer shows a real influence on all observation parameters, namely plant height, number of
leaves, number of fruit, fruit length on cucumber plants. The interaction between the use of CMA and
Burkana fertilizers showed a significant effect on plant height, number of leaves, number of fruit, fruit
length and fruit weight/plot. The best treatment is P2H2 (CMA fertilizer 10 grams/plant and POC 60
ml/plant)
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ABSTRAK INDONESIA

Prospek budidaya mentimun makin cerah seiring laju pertambahan penduduk, peningkatan
pendidikan dan kesadaran gizi masyarakat.Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya
produksi tanaman mentimun di Indonesia ialah pemupukan.Salah satu pupuk organik adalah pupuk
organik cair (POC) yang merupakan hasil pembusukan bahan-bahan organik seperti sisa tanaman,
kotoran hewan dan manusia yang tersedia dalam bentuk cair, POC dapat diartikan sebagai pupuk
yang dibuat secara alami melalui proses fermentasi. Penambahan bahan organik seperti pupuk
organik cair merupakan salah satu teknik budidaya yang lebih baik dari segi teknis, ekonomis,
sosial maupun dari lingkungan karena tidak menimbulkan pencemaran dan dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah.Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
pupuk CMA dan Pupuk hayati Burkana terhadap pertumbuhan tanaman mentimu (Cucumis Sativus
L). Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
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dengan dua faktor yang diteliti, yaitu : Faktor dosis pemberian pupuk hayati cendawan mikoriza
arbuskular = CMA ( P ), terdiri dari 3 taraf yaitu:Po : 0 g/tanaman (kontrol), Py : 5 g/tanaman, P2 .
10 g/tanaman. Faktor dosis pemberian pupuk POC burkana ( H ), terdiri dari 3 taraf yaitu: Ho : O
ml/tanaman, Hy : 30 ml/tanaman, H. : 60 ml/tanaman.Peubah Amatan pada penelitian ini yaitu
Tinggi Tanaman, jumlah daun dan Panjang Buah.Hasil Penelitian menunjukkan Penggunaan pupuk
cendawan Mikoriza arbaskular (CMA) menunjukkan pengaruh nyata untuk semua parameter
pengamatan yaitu tinggi tanaman,jumlah daun, jumlah buah, panjang buah pada tanaman
mentimun. Interaksi penggunaan pupuk CMA dan Burkana menunjukkan pengaruh nyata untuk
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah,panjang buah dan berat buah/plot. Perlakuan yang
terbaik pada P2H2 (Pupuk CMA 10 gram/tanaman dan POC 60 ml/tanaman)

Kata Kunci : Mentimun, CMA, Burkana

PENDAHULUAN
Prospek budidaya mentimun makin cerah seiring laju pertambahan penduduk,

peningkatan pendidikan dan kesadaran gizi masyarakat. Beberapa negara yang menjadikan sasaran
ekspormen timun Indonesia adalah Malaysia, Singapura, Jepang, Prancis dan Belanda (Novita et al.
2018).

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya produksi tanaman mentimun di
Indonesia ialah pemupukan.Salah satu pupuk organik adalah pupuk organik cair (POC) yang
merupakan hasil pembusukan bahan-bahan organik seperti sisa tanaman, kotoran hewan dan
manusia yang tersedia dalam bentuk cair, POC dapat diartikan sebagai pupuk yang dibuat secara
alami melalui proses fermentasi. Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah, juga dapat meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman,
dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Indrakusuma, 2000).

Penambahan bahan organik seperti pupuk organik cair merupakan salah satu teknik
budidaya yang lebih baik dari segi teknis, ekonomis, sosial maupun dari lingkungan karena tidak
menimbulkan pencemaran dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu
pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan
tanah bisa langsung diserap oleh tanaman. Pupuk organik cair (POC) dalam proses pembuatannya
memerlukan waktu yang lebih cepat dari pupuk organik padat (Siboro dkk. 2013).

Produksi pertanian yang bebas bahan kimia, sehingga alternatif aman bagi lingkungan dan
konsumen sangat diperlukan. Pembatasan penggunaan bahan aktif kimiawi pada proses produksi
pertanian pada gilirannya akan sangat membebani pertanian Indonesia yang tingkat ketergantungan
petaninya pada pestisida kimiawi masih tinggi. Ketergantungan tersebut akan melemahkan daya
saing produk pertanian Indonesia di pasar bebas. Menghadapi kenyataan tersebut, perlu segera
diupayakan pengurangan penggunaan pestisida kimiawi dan mengalihkannya pada jenis pestisida

yang aman bagi lingkungan. Salah satu cara mengatasinya yaitu memberdayakan pembuatan pupuk
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organik cair dikalangan petani yang dapat digunakan sebagai pupuk organik dilahan pertaniannya
sehingga mampu menekan biaya produksi dan meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian
(Sukriming, 2016).

Penambahan bahan organik seperti pupuk organik cair merupakan salah satu teknik
budidaya yang lebih baik dari segi teknis, ekonomis, sosial maupun dari lingkungan karena tidak
menimbulkan pencemaran dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu
pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan
tanah bisa langsung diserap oleh tanaman. Pupuk organik cair (POC) dalam proses pembuatannya
memerlukan waktu yang lebih cepat dari pupuk organik padat (Siboro dkk. 2013).

Penambahan bahan organik seperti pupuk organik cair merupakan salah satu teknik
budidaya yang lebih baik dari segi teknis, ekonomis, sosial maupun dari lingkungan karena tidak
menimbulkan pencemaran dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu
pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan
tanah bisa langsung diserap oleh tanaman. Pupuk organik cair (POC) dalam proses pembuatannya
memerlukan waktu yang lebih cepat dari pupuk organik padat (Siboro dkk. 2013).

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk CMA dan Pupuk

hayati Burkana terhadap pertumbuhan tanaman mentimu (Cucumis Sativus L)

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini di laksanakan di Lahan Pertanian UNIVA Simalingkar B, dengan ketinggian

+ 15 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April s/d Agustus
2023.Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian adalah benih mentimun, pupuk hayati
cendawan mikoriza arbuskular (CMA), POC burkana, plang, dan bahan-bahan lain yang
diperlukan. Alat yang digunakan pada pelaksanaan penelitian adalah cangkul, meteran, tali plastik,
gembor, pisau, parang, ember, gunting, timbangan, alat tulis, penggaris, jangka sorong dan
peralatan lain yang mendukung dalam penelitian ini

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan dua faktor yang diteliti, yaitu : Faktor dosis pemberian pupuk hayati cendawan mikoriza
arbuskular = CMA ( P ), terdiri dari 3 taraf yaitu:Po : 0 g/tanaman (kontrol), P : 5 g/tanaman, P> -
10 g/tanaman. Faktor dosis pemberian pupuk POC burkana ( H ), terdiri dari 3 taraf yaitu: Ho : 0
ml/tanaman, Hi : 30 ml/tanaman, Hz : 60 ml/tanaman.

Peubah Amatan pada penelitian ini yaitu Tinggi Tanaman, jumlah daun dan Panjang Buah.
Data yang diperoleh dilapangan, untuk selanjutnya di analisis secara statistic dengan sidik ragam

dan bila hasilnya berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Uji DMRT pada tingkat kepercayaan 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Rataan tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Mentimun Dengan Penggunan Pupuk CMA (P) dan POC
Burkana (H) Pada Umur 4 MST

Pupuk POC Burkana

CMA HO HL H2 Rataan
PO 28.59c 29.78 ¢ 29.88¢ 29.42c
P1 45.44bc 47.9¢ 56.32b 49.89b
P2 67.29ab 68.47ab 69.75a 68.50a
Rataan 47.11c 48.72b 51.98a
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf 5%

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan P2 (Pupuk CMA) memiliki tanaman
tertinggi yaitu 68.50 cm bila dibandingkan kedua perlakuan lainnya dan tanaman timun terendah
diperoleh pada perlakuan PO (kontrol) yaitu 29.42 cm. Pada penggunaan pupuk POC burkana tinggi
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan H2 (POC burkana dengan dosis 60 ml/tanaman) dan
tanaman terendah pada perlakuan HO (kontrol) yaitu sebesar 28.59 cm.

Kombinasi perlakuan P2H2 (pupuk CMA 10 g/tan dan POC burkana 60 ml/tan) menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata dengan tinggi tanaman timun sebesar 69.75 cm, dan tanaman terendah
pada perlakuan POHO (kontrol) yaitu sebesar 28.59 cm. Hal ini disebabkan kandungan bahan
organik yang terdapat pada pupuk CMA memberikan banyak peranan terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun. Hal ini disebabkan karena CMA merupakan pupuk yang berasal dari
cendawan mikoriza, dimana mikoriza merupakan bahan yang diperlukan tanaman dalam
memperkuat akar pertumbuhan sehingga mendukung terhadap proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman mentimun. Menurut Hafsan dan Eka, 2016 menyatakan bahwa
Peningkatan unsur hara P dapat dimnafaatkan dari adanya asosiasi mikoriza, serta dapat
meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan dan tahan terhadap serangan patogen. Peningkatan
serapan hara akibat kolonisasi CMA disebabkan oleh tiga hal, yaitu CMA mampu mengurangi
jarak yang harus ditempuh permukaan akar tanaman untuk mencapai unsur hara, meningkatnya
serapan unsur hara dan konsentrasi pada permukaan penyerapan, mengubah secara kimia sifat-sifat
unsur hara kimia sehingga memudahkan penyerapan unsur hara tersebut ke dalam akar tanaman
Jumlah Daun (Helai)

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan pemberian jenis pupuk organik cair dan

interaksi antara penggunaan pupuk CMA dan POC Burkana berpengaruh tidak nyata terhadap
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jumlah daun namun berbeda nyata terhadap penggunaan pupuk CMA. Rataan Jumlah daun
Mentimun pada umur 4 minggu setelah tanam, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (Helai) Mentimun Dengan Penggunan Pupuk CMA (P) dan POC
Burkana (H) Pada Umur 4 MST

Pupuk POC Burkana

CMA HO H1 H2 Rataan
PO 17.00 17.33 17.33 17.22¢c
P1 18.00 18.00 18.00 18.00b
P2 19.00 19.00 19.00 19.00a
Rataan 18.00 18.11 18.11
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf 5%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan P2 (Pupuk CMA) memiliki jumlah daun
terbanyak yaitu 19 helai bila dibandingkan kedua perlakuan lainnya dan tanaman timun terendah
diperoleh pada perlakuan PO (kontrol) yaitu 17 Helai. Pada penggunaan pupuk POC burkana
jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan H2 (POC burkana dengan dosis 60 ml/tanaman)yaitu
sebanyak 19 helai dan jumlah daun terendah pada perlakuan HO (kontrol) yaitu sebesar 18 helai.
Kombinasi perlakuan P2H2 (pupuk CMA 10 g/tan dan POC burkana 60 ml/tan) menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata dengan tinggi tanaman timun sebesar 19 helai, dan jumlah daun
tanaman terendah pada perlakuan POHO (kontrol) yaitu sebesar 17 helai daun.

Panjang Buah (cm)
Hasil Rataan Panjang Buah pada tanaman mentimun dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. Rataan Panjang Buah (cm) Mentimun Dengan Penggunan Pupuk CMA (P) dan POC
Burkana (H) Pada Umur 40 HST

Pupuk POC Burkana Rataan
CMA HO H1 H2
PO 29.53c 29.78 ¢ 29.85¢ 29.72¢
P1 30.00b 30.55b 30.85b 30.47b
p2 31.00a 31.27a 31.33a 31.20a
Rataan 30.18a 30.53a 30.68a
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf 5%
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan P2 (Pupuk CMA) menunjukkan panjang
buah tertinggi yaitu 31.20 cm bila dibandingkan kedua perlakuan lainnya dan ukuran timun
terendah diperoleh pada perlakuan PO (kontrol) yaitu 29.72 cm. Pada penggunaan pupuk POC
burkana mentimun terpanjang terdapat pada perlakuan H2 (POC burkana dengan dosis 60
ml/tanaman) yaitu 30.68 dan tanaman terendah pada perlakuan HO (kontrol) yaitu sebesar 30.18
cm.

Kombinasi perlakuan P2H2 (pupuk CMA 10 g/tan dan POC burkana 60 ml/tan)
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata dengan panjang buah mentimun sebesar 30.68 cm, dan
tanaman terendah pada perlakuan POHO (kontrol) yaitu sebesar 30.18 cm.Hal ini dikarenakan
kedua pupuk yang digunakan pada penelitian ini merupakan pupuk organik yang berasal dari
mikroorganisme hidup yang terdapat dialamm yaitu jenis patogen. endawan Mikoriza Arbuskular
(CMA) merupakan jenis pupuk hayati yang berasal dari jamur yang bersimbiosis dengan akar
tanaman. CMA juga berperan menjadi pupuk hayati yang dapat meningkatkan kemampuan
tanaman dalam menyerap hara terutama fosfor. Tanaman kacang hijau memerlukan fosfor dalam

jumlah yang cukup banyak agar mendapatkan hasil yang tinggi (Kim dan Lee, 2017).

KESIMPULAN
Penggunaan pupuk cendawan Mikoriza arbaskular (CMA) menunjukkan pengaruh nyata untuk

semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman,jumlah daun, jumlah buah, panjang buah pada
tanaman mentimun. Interaksi penggunaan pupuk CMA dan Burkana menunjukkan pengaruh nyata
untuk tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah,panjang buah dan berat buah/plot. Perlakuan yang
terbaik pada P2H2 (Pupuk CMA 10 gram/tanaman dan POC 60 ml/tanaman)
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